HARAPAN

Ll Jurnal lImu Kesehatan dan Psikologi
Volume 1 Nomor 1, Juni 2024
DOI: Prefiks

ISSN: 0000-000 https://ejournal.ahs-edu.org/index.php/harapan

Pengaruh Pemberian Tepung Kacang Hijau (Phaseolus Radiates L)
Terhadap Penurunan Kadar Kolesterol Pada Hewan Coba Tikus Putih
Rattus Norvegicus) Galur Wistar

Neja lzzawati
Politeknik Kesehatan Mataram

Email Korespondensi: nejaizza213@gmail.com

Article Info

ABSTRACT

Article history:

Received : 23 Mei 2023
Revised : 30 Juni 2024
Accepted : 31 Juli 2024

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh pemberian
tepung kacang hijau (Phaseolus radiatus L) terhadap penurunan
kadar kolesterol pada tikus putih (Rattus norvegicus) galur
Wistar. Kacang hijau dikenal memiliki manfaat kesehatan yang
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penurunan kadar kolesterol. Metodologi yang digunakan adalah
desain One Group Pretest-Posttest, dengan total sepuluh ekor
tikus sebagai subjek penelitian. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa meskipun terdapat potensi manfaat dari tepung kacang
hijau, tidak ditemukan perbedaan signifikan dalam kadar
kolesterol setelah perlakuan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
tepung kacang hijau tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
penurunan kadar kolesterol pada hewan coba, meskipun tetap
memberikan wawasan mengenai potensi nutrisi kacang hijau
dalam kesehatan kardiovaskular. Diperlukan penelitian lebih
lanjut untuk mengeksplorasi efek jangka panjang dan mekanisme
kerja dari kacang hijau dalam pengelolaan kolesterol dan
kesehatan secara umum.

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International
License.
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PENDAHULUAN

Kolesterol memainkan peran penting dalam tubuh sebagai unsur yang diperlukan
untuk proses kimiawi, namun kadar yang tinggi dapat menyebabkan aterosklerosis dan
meningkatkan risiko penyakit jantung koroner (PJK), yang merupakan penyebab utama
kematian di negara-negara industri  maju  (Ariantari, 2010; Rahayu, 2005).
Hiperkolesterolemia, yaitu kondisi di mana kadar kolesterol dalam darah melebihi batas
normal, berkontribusi terhadap risiko tersebut (Vanessa, 2013). Beberapa faktor risiko yang
meningkatkan kadar kolesterol meliputi konsumsi makanan tinggi lemak, kebiasaan
merokok, hipertensi, obesitas, serta peningkatan kolesterol LDL (Low Density Lipoprotein)
dan penurunan kolesterol HDL (High Density Lipoprotein), terutama pada individu berusia
35 tahun ke atas (Martiem, 2011; Margareth, 2004). Faktor risiko yang tidak dapat
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dikendalikan, seperti usia, jenis kelamin, dan riwayat keluarga, juga berperan. Diabetes
melitus dan hiperlipidemia adalah kondisi tambahan yang dapat memperburuk risiko penyakit
jantung koroner (Supriyono, 2008).

Untuk menurunkan kadar kolesterol, disarankan untuk mengurangi asupan lemak dan
kolesterol, berolahraga secara teratur, dan mengonsumsi makanan yang dapat menurunkan
kolesterol, seperti yang mengandung isoflavon (Lichtenstein, 2006; Aurora, 2012). Isoflavon,
khususnya jenis genistein dan daidzein, ditemukan dalam kacang-kacangan seperti kacang
hijau dan kedelai, dan terbukti dapat mengatur lipogenesis di hati (Gultekin, 2006). Kacang
hijau (Phaseolus radiatus L) diketahui memiliki manfaat kesehatan yang signifikan terkait
dengan metabolisme lipid. Dalam 100 gram kacang hijau segar terdapat 323 kkal energi, 22,9
gram protein, 1,5 gram lemak, 7,6 gram serat, dan 70,74 miligram isoflavon, termasuk
daidzein, genistein, dan glisitein (Iswandari, 2008). Penelitian meta-analisis menunjukkan
bahwa isoflavon dari kedelai dapat mengurangi kadar kolesterol LDL sebesar 2,77% (Taku,
2007).

Genistein, salah satu jenis isoflavon, dapat menghambat produksi hidrogen peroksida
dan meningkatkan aktivitas enzim antioksidan seperti katalase dan glutation peroksidase,
yang pada gilirannya menurunkan oksidasi lipoprotein dan pembentukan lipid peroksida
(Chao, 2014; Mittal, 2004). Penelitian terbaru menunjukkan bahwa kacang hijau memiliki
aktivitas antioksidan yang menengah hingga tinggi dan dapat mengikat ion logam, yang
berpotensi mengurangi risiko penyakit jantung koroner dengan melindungi lipoprotein dari
oksidasi (Sulistyaningsih, 2015). Kacang hijau juga mengandung serat larut air yang dapat
mengikat lemak dalam usus dan menurunkan kadar kolesterol darah hingga 5% atau lebih.
Sebagai tanaman yang umum di Indonesia, kacang hijau mengandung karbohidrat (62-63%)
dan lemak yang relatif rendah (0,7-1 gram per kilogram kacang hijau segar), dengan
komposisi lemak tak jenuh yang dominan (73%) dibandingkan dengan lemak jenuh (27%)
(Robinson, 2001). Kandungan isoflavon dalam kacang hijau dapat menurunkan kadar
kolesterol darah (Iswandari, 2008).

Modifikasi diet adalah alternatif aman untuk menurunkan kadar kolesterol LDL. Diet
yang direkomendasikan termasuk membatasi makanan yang mengandung kolesterol dan
mengonsumsi makanan anti-hiperkolesterolemia seperti kacang hijau, yang juga dikenal
untuk pengaturan metabolisme lipid (Briliansari, 2016). Penelitian di Amerika menunjukkan
bahwa kacang hijau yang kaya serat dapat mengurangi kadar insulin darah dan lemak darah
(Joseph, 2002). Beberapa penelitian menunjukkan hasil variatif terkait efek kacang hijau
terhadap kadar kolesterol. Kartikasari (2014) melaporkan bahwa pemberian jus kacang hijau
tidak secara signifikan menurunkan kadar kolesterol LDL tetapi meningkatkan kolesterol
HDL. Dewi (2013) menemukan bahwa ekstrak kacang hijau dapat menurunkan kolesterol
LDL sebesar 21,06% dan 17,37% pada dosis yang berbeda, meski penurunan ini tidak
signifikan secara statistik. Sebaliknya, Sulistyaningsih (2015) melaporkan penurunan
signifikan pada kadar kolesterol total pada wanita yang mengonsumsi ekstrak kacang hijau.
Kacang hijau umumnya dikonsumsi dalam berbagai bentuk seperti sayuran, bubur, jus, atau
tepung, dan efek tepung kacang hijau terhadap kadar kolesterol masih perlu diteliti lebih
lanjut. Penelitian mengenai pengaruh pemberian tepung kacang hijau (Phaseolus radiatus
Linn) terhadap penurunan kadar kolesterol pada tikus putih (Rattus norvegicus) galur Wistar
menjadi relevan untuk eksplorasi lebih lanjut.Pendahuluan harus berisi (secara berurutan)
latar belakang umum, kajian literatur terdahulu (state of the art) sebagai dasar pernyataan
kebaruan ilmiah dari artikel, pernyataan kebaruan ilmiah, dan permasalahan penelitian atau
hipotesis. Di bagian akhir pendahuluan harus dituliskan tujuan kajian artikel tersebut. Di
dalam format artikel ilmiah tidak diperkenankan adanya tinjauan pustaka sebagaimana di
laporan penelitian, tetapi diwujudkan dalam bentuk kajian literatur terdahulu (state of the art)
untuk menunjukkan kebaruan ilmiah artikel tersebut.
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Penelitian ini berfokus pada pertanyaan utama: “Apakah pemberian tepung kacang
hijau (Phaseolus radiatus Linn) berpengaruh terhadap penurunan kadar kolesterol pada hewan
coba tikus putih (Rattus norvegicus) galur Wistar?” Rumusan masalah ini bertujuan untuk
mengidentifikasi apakah konsumsi tepung kacang hijau dapat mempengaruhi kadar kolesterol
dalam tubuh tikus putih, sebagai model hewan percobaan. Penelitian ini memiliki tujuan
umum untuk mengevaluasi efek dari pemberian tepung kacang hijau (Phaseolus radiatus
Linn) terhadap penurunan kadar kolesterol pada tikus putih (Rattus norvegicus) galur Wistar.
Tujuan Kkhusus penelitian ini meliputi: (a) mengukur kadar kolesterol pada tikus putih
sebelum pemberian tepung kacang hijau, (b) mengukur kadar kolesterol setelah pemberian
tepung kacang hijau, dan (c) menganalisis pengaruh pemberian tepung kacang hijau terhadap
perubahan kadar kolesterol pada hewan coba tersebut. Hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah bahwa pemberian tepung kacang hijau (Phaseolus radiatus Linn)
memiliki pengaruh signifikan terhadap penurunan kadar kolesterol pada tikus putih (Rattus
norvegicus) galur Wistar. Hipotesis ini diuji untuk menentukan apakah terdapat efek yang
jelas dari tepung kacang hijau dalam mengurangi kadar kolesterol pada model hewan yang
digunakan.

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang signifikan dalam berbagai aspek.
Pertama, penelitian ini akan memperluas pemahaman mengenai manfaat kesehatan dari
kacang hijau (Phaseolus radiatus Linn), terutama dalam pengelolaan kadar kolesterol. Hasil
dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar atau rekomendasi untuk penelitian lebih
lanjut mengenai penggunaan kacang hijau dalam intervensi diet. Dengan penemuan ini,
diharapkan akan ada dorongan untuk penelitian tambahan yang dapat mengeksplorasi lebih
dalam tentang efek kacang hijau dalam diet dan kesehatan. Selain itu, penelitian ini bertujuan
untuk menyebarluaskan informasi tentang khasiat kacang hijau dan manfaatnya bagi
kesehatan, khususnya dalam menurunkan kadar kolesterol. Informasi ini penting untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang potensi kacang hijau sebagai bahan alami yang
dapat digunakan untuk menurunkan kadar kolesterol, sehingga dapat berkontribusi pada pola
makan yang lebih sehat. Pengetahuan ini bisa membantu masyarakat dalam membuat
keputusan diet yang lebih baik untuk mendukung kesehatan kardiovaskular mereka.
Akhirnya, penelitian ini akan menjadi sumber informasi yang berharga tentang efek kacang
hijau dalam penurunan kadar kolesterol. Penelitian ini juga memberikan kontribusi penting
pada pemahaman ilmiah mengenai aplikasi potensi nutrisi kacang hijau dalam kesehatan
kardiovaskular, serta memperkaya literatur yang ada dalam bidang nutrisi dan kesehatan.

METODE

Penelitian ini akan dilaksanakan di Laboratorium Fakultas Kedokteran Universitas
Mataram, dengan periode pelaksanaan yang direncanakan berlangsung dari bulan Maret
hingga April 2017. Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian pra-eksperimental yang
bertujuan untuk mengevaluasi efek dari perlakuan tertentu terhadap gejala atau hasil yang
diamati. Rancangan yang digunakan adalah desain One Group Pretest-Posttest sesuai dengan
metodologi yang dijelaskan oleh Notoatmodjo (2012). Unit eksperimen dalam penelitian ini
mengikuti pedoman WHO, yang menetapkan jumlah minimum sampel per kelompok
sebanyak lima ekor, dengan tambahan faktor koreksi sebesar 25%. Oleh karena itu, jumlah
total hewan coba yang digunakan adalah sepuluh ekor, guna mengantisipasi kemungkinan
drop-out (Dewi, 2013). Variabel yang diteliti terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat.
Variabel bebas adalah pemberian tepung kacang hijau dengan dosis 100 gram, sedangkan
variabel terikat adalah kadar kolesterol pada hewan coba tikus putih (Rattus norvegicus) galur
Wistar.

Definisi operasional dalam penelitian ini meliputi: tepung kacang hijau 100 gram
yang diperoleh dari pengolahan biji kacang hijau setelah direndam selama tujuh jam dan
digiling, kadar kolesterol yang diukur dengan metode stick sebelum dan setelah pemberian
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tepung kacang hijau, serta hewan coba yaitu tikus putih (Rattus norvegicus) galur Wistar
yang berumur 2-3 bulan dengan berat badan 180-200 gram, dalam kondisi sehat dan telah
diaklimatisasi selama satu minggu. Jenis data yang dikumpulkan mencakup data primer untuk
kedua variabel, yaitu tepung kacang hijau dengan kadar 100 gram sebagai variabel
independen yang bersifat nominal, dan kadar kolesterol sebagai variabel dependen yang
bersifat rasio. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi sendok,
mangkuk, saringan, timbangan, penggiling, kandang hewan coba, kapas alkohol,
gunting/pisau, alat pemeriksaan kolesterol Easy Touch GCU, dan beaker glass 100 ml. Bahan
yang diperlukan mencakup kacang hijau, air bersih, aquadest, alkohol 70%, mentega, dan
minyak babi. Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahap. Pertama, aklimatisasi
hewan coba dilakukan selama satu minggu dengan pemantauan terhadap air, makanan, dan
kondisi laboratorium. Hewan coba yang digunakan adalah tikus putih galur Wistar, yang
dipilih karena kemudahan dalam pemeliharaan dan kesamaan fisiologisnya dengan manusia
(Kusumawati, 2004).

Selanjutnya, perlakuan diberikan dengan menimbang berat badan hewan coba untuk
menentukan dosis yang tepat, lalu memberi pakan tinggi kolesterol. Setelah itu, hewan coba
diberikan tepung kacang hijau sebagai pakan sekali sehari selama 14 hari, dengan
pemantauan konsumsi makanan dan air minum. Kadar kolesterol diukur sebelum dan setelah
periode perlakuan di laboratorium (Dewi, 2013). Proses penentuan kadar kolesterol
melibatkan pengambilan sampel darah melalui pemotongan ekor secara aseptik, diikuti
dengan pengukuran kadar kolesterol menggunakan alat Easy Touch GCU. Nilai normal
kolesterol adalah 40-130 mg/dl, dan peningkatan kadar kolesterol sekitar 20% menunjukkan
hiperkolesterolemia.  Terakhir, pembuatan tepung kacang hijau dilakukan dengan cara
menimbang 100 gram biji kacang hijau, merendamnya dengan air bersih selama tujuh jam,
meniriskannya, mengeringkannya, dan kemudian menggiling serta mengayak untuk
memperoleh tepung kacang hijau.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan pemeriksaan kadar kolesterol pada hewan coba tikus putih (Rattus
norvegicus) galur Wistar, baik sebelum maupun setelah perlakuan, langkah selanjutnya
adalah menguji distribusi data untuk menentukan metode analisis statistik yang tepat. Uji
normalitas dilakukan untuk mengevaluasi apakah data distribusi kadar kolesterol mengikuti
pola distribusi normal atau tidak. Uji ini dilakukan menggunakan Shapiro-Wilk Test dengan
tingkat kepercayaan 95% (o = 0,05). Uji Shapiro-Wilk ini penting untuk memastikan
validitas metode analisis yang akan digunakan, mengingat ketergantungan metode analisis
pada asumsi distribusi data. Selain uji normalitas, uji homogenitas varians juga dilakukan
untuk memastikan bahwa variabilitas data antara kelompok perlakuan dan kontrol adalah
konsisten. Uji homogenitas ini dilakukan menggunakan Levene’s Test. Levene’s Test
berfungsi untuk mengevaluasi kesetaraan varians antar kelompok, yang merupakan asumsi
penting untuk analisis statistik parametrik.

Jika data terbukti berdistribusi normal dan varians antar kelompok homogen, maka
analisis statistik yang digunakan adalah Paired T-Test. Paired T-Test ini digunakan untuk
membandingkan kadar kolesterol sebelum dan setelah perlakuan pada hewan coba dalam
kelompok yang sama, dengan tujuan untuk mengidentifikasi apakah terdapat perbedaan
signifikan akibat perlakuan tepung kacang hijau. Sebaliknya, jika data tidak berdistribusi
normal atau tidak homogen, maka analisis statistik non-parametrik seperti Signed Rank Test
akan diterapkan. Signed Rank Test adalah metode alternatif yang tidak bergantung pada
asumsi distribusi normal dan dapat digunakan untuk data yang tidak memenuhi asumsi uji
parametrik. Semua analisis ini dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik SPSS.

Hipotesis statistik dalam penelitian ini terdiri dari hipotesis nol (HO) dan hipotesis
alternatif (Ha). Hipotesis nol (HO) menyatakan bahwa tidak ada perbedaan signifikan dalam
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kadar Kkolesterol pada tikus putih galur Wistar sebelum dan setelah pemberian tepung kacang
hijau. Sebaliknya, hipotesis alternatif (Ha) mengajukan bahwa terdapat perbedaan signifikan
dalam kadar kolesterol pada tikus putih galur Wistar sebagai dampak dari perlakuan tepung
kacang hijau. Kriteria untuk menentukan hasil dari uji statistik Paired T-Test adalah sebagai
berikut: jika nilai p yang diperoleh dari analisis kurang dari a (0,05), maka hipotesis nol (HO)
ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Ini menunjukkan adanya perbedaan signifikan
dalam kadar kolesterol yang mendukung bahwa pemberian tepung kacang hijau memiliki
pengaruh terhadap penurunan kadar kolesterol. Sebaliknya, jika nilai p lebih besar dari o
(0,05), maka hipotesis alternatif (Ha) ditolak dan hipotesis nol (HO) diterima, yang berarti
tidak ada perbedaan signifikan dalam kadar kolesterol, sehingga tidak ada bukti yang
mendukung pengaruh pemberian tepung kacang hijau terhadap penurunan kadar kolesterol
pada hewan coba.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa tepung kacang hijau (Phaseolus
radiatus L) memiliki potensi sebagai bahan makanan yang dapat berkontribusi terhadap
kesehatan, khususnya dalam pengelolaan kadar kolesterol. Meskipun penelitian menunjukkan
bahwa tidak ada perbedaan signifikan dalam kadar kolesterol setelah pemberian tepung
kacang hijau pada hewan coba, artikel ini menyoroti manfaat lain dari kacang hijau, seperti
kandungan isoflavon dan serat yang dapat mendukung metabolisme lipid dan memiliki
aktivitas antioksidan. Penelitian ini juga mencatat bahwa kacang hijau mengandung nutrisi
penting yang dapat membantu mengurangi risiko penyakit jantung koroner. Namun, hasil
yang diperoleh tidak mendukung hipotesis awal mengenai pengaruh langsung tepung kacang
hijau terhadap penurunan kadar kolesterol. Oleh karena itu, kesimpulan ini menekankan
perlunya penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi manfaat kesehatan dari kacang hijau
dan potensi aplikasinya dalam diet untuk pengelolaan kolesterol dan kesehatan jantung secara
keseluruhan.
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